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ABSTRACT

Background: Movement restriction policies and social restrictions are implemented by several countries as an effort to suppress the spread of the
covid-19 virus. However, these restrictions on movement (lockdown) and social restrictions have an impact on limiting the use of health facilities by
all communities, including the use of antenatal care (ANC) services.

Objective: This study aims to provide an overview of the use of ANC services by pregnant women during the COVID-19 pandemic situation.

Method: This study is a quantitative study with a cross-sectional survey design conducted in 3 health centers in Manado City. The number of
respondents who participated in this study were 90 pregnant women who were recruited using simple random sampling technique. Data were
collected using questionnaires and analyzed using descriptive analysis.

Results: The results showed that most pregnant women 58.% did not regularly perform ANC during the covid 19 pandemic. The proportion of
pregnant women who received iron during ANC was 62%, the proportion of pregnant women who received folic acid was 53% and the proportion of
pregnant women who received iron. received TT immunization was 29%.

Conclusion: During the covid 19 pandemic, most pregnant women did not regularly use ANC services. This is due to restrictions on ANC services. It is
necessary to empower pregnant women to carry out simple checks at home, and to optimize health consultations for pregnant women via telephone
and social media.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kebijakan pembatasan pergerakan dan pembatasan sosial di terapkan oleh beberapa negara sebagai upaya untuk menekan
penyebaran virus covid-19 . Akan tetapi kebijakan pembatasan pergerakan (lockdown) dan pembatasan sosial ini berdampak pada pada
pembatasan pemanfaatan fasilitas kesehatan oleh semua masyarakat termaksud pemanfaatan pelayanan antenatal care (ANC).

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran pemanfaatan pelayanan ANC oleh ibu hamil selama situasi pandemic covid 19.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain survey cross —sectional yang dilakukan di 3 puskemas yang ada di Kota
Manado. Jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 90 ibu hamil yang direkrut dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis deskritif.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar ibu hamil 58,% tidak teratur melakukan ANC selama pandemi covid 19. Proprosi ibu hamil
yang mendapatkan zat besi selama ANC sebanyak 62%, proporsi ibu hamil yang mendapatkan asam folat sebanyak 53% dan proporsi ibu hamil yang
mendapatkan imunisasi TT adalah 29%.

Kesimpulan: Selama pandemi covid 19, sebagaian besar ibu hamil tidak teratur melakukan pemanfaatan pelayanan ANC. Hal tersebut disebabkan
karena pembatasan pelayanan ANC. Perlu pemberdayaan ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan sederhana di rumah, dan mengoptimalkan
konsultasi kesehatan ibu hamil melalui telepon dan media social.

Kata kunci: Pemanfaatan, Antenatal Care, Covid 19
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PENDAHULUAN

Novel Coronavirus 19 (COVID-19) merupakan
virus yang menyerang saluran pernapasan
manusia dan menyebabkan pneumonia dan
sindrom pernapasan akut.  Virus ini muncul
sebagai wabah pertama kali di Wuhan, Cina pada
bulan desember tahun 2019'. World Health
Organization (WHO) telah menyatakan penyakit ini
sebagai pandemi global dan sampai bulan akhir
bulan januari 2020 telah menyebabkan 2,16 juta
kematian di dunia dan 28.468 kematian di
Indonesia. lbu hamil juga merupakan kelompok
yang sangat rentan dalam situasi pandemi COVID-
19. Kajian internasional melaporkan bahwa
terdapat 324 kasus ibu hamil yang terinfeksi
COVID-19 dan telah menyebabkan abortus
spontan, prematuritas, dan persalinan sectio
caesarea >3,

Beberapa negara telah  mengeluarkan
kebijakan  pembatasan pergerakan (lockdown)
dengan tujuan untuk mencegah penyebaran virus
COVID-19% Pemerintah Indonesia juga telah
mengeluarkan Peraturan Kementrian Kesehatan
(PMK) No 9 Tahun 2020 terkait Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) yang di terapkan pada
beberapa propinsi guna menekan masifnya
penyebaran  virus COVID-19°. Pembatasan
pergerakan atau pembatasan social ini secara
langsung berdampak pada pembatasan
pemanfaatan fasilitas kesehatan oleh semua
masyarakat termaksud pemanfaatan fasilitas
kesehatan oleh ibu hamil Pelayananan kesehatan
dasar dan rumah sakit hanya menyediakan
layanan darurat dan tidak menyediakan perawatan
kehamilan rutin. lbu hamil juga enggan untuk
mengakses pelayanan kesehatan ANC karena takut
akan tertular, keterbatasan akses transportasi,
serta informasi yang tidak memadai mengenai
prosedur layanan selama pandemi.*¢™

Pada saat penelitian ini dirancang dan
dilakukan pada tahun 2020, literatur mengenai
pemanfaatan layanan antenatal care (ANC) selama
pandemi COVID-19 masih sangat terbatas.

Publikasi ilmiah yang tersedia pada masa awal
pandemi sebagian besar berfokus pada aspek klinis
infeksi COVID-19 pada ibu hamil, sementara bukti
mengenai dampaknya terhadap akses dan
pemanfaatan layanan ANC belum banyak
dilaporkan, baik di Indonesia maupun di Sulawesi
Utara.

Seiring perkembangan waktu hingga beberapa
tahun setelah pandemi, telah muncul berbagai
penelitian yang membahas dampak COVID-19
terhadap layanan maternal di berbagai negara.
Meskipun demikian, sebagian besar dilakukan di
negara berpendapatan menengah-tinggi, dan
masih  terdapat  keterbatasan  bukti yang
menggambarkan konteks lokal di daerah dengan
sumber daya terbatas, termasuk di Indonesia
bagian timur. Dengan demikian, penelitian ini tetap

relevan karena memberikan gambaran awal
pemanfaatan ANC pada masa awal pandemi serta
dapat menjadi rujukan  untuk memahami
kerentanan layanan maternal dalam situasi
kedaruratan kesehatan masyarakat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan rancangan survey lintas bagian (cross-
sectional survey). Penelitian ini dilakukan di 3
Puskesmas yang ada di Kota Manado dengan
jumlah ibu hamil paling tinggi. Sampel penelitian
ini adalah ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC
di 3 puskemas dengan kriteria hasil berusia >18
Tahun dan bersedia jadi responden penelitian.
Sampel penelitian diambil dengan teknik simple
random sampling dengan jumlah responden
penelitian ini adalah 90 reponden penelitian
Instrumen penelitian yang di gunakan adalah
kuesioner memuat infomasi mengenai usia, agama
tingkat pendidikan, pekerjaan, paritas, usia
kehamilan, riwayat abortus, riwayat kematian bayi,
Riwayat mendapatkan zat besi, asam folat dan
imunisasi TT serta riwayat pemanfaatan ANC.
Penelitian ini telah lulus uji etik penelitian dengan
nomor 009/EC/KEPK-KANDOU-VI-2021.

HASIL

Tabel 1. Gambaran Pemanfaatan ANC oleh ibu hamil selama Pendemik Covid 19 di Kota Manado

Distribusi Karakteristik Ibu Hamil di Manado (n = 90)

Karakteristik

Usia lbu

Kategori Frekuensi (n) | Persentase (%)
Remaja Akhir 46 51,1
Dewasa Awal 34 37,8
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Karakteristik Kategori Frekuensi (n) | Persentase (%)
Dewasa Akhir 10 11,1
Kristen Protestan 50 55,6
Agama Katolik 2 2,2
Islam 38 42,2
Tidak Sekolah 2 2,2
SD 6 6,7
Pendidikan SMP 13 14,4
SMA 54 60,0
Perguruan Tinggi 15 16,7
Ibu Rumah Tangga 81 90,0
Pekerjaan Petani 1 1,1
Pegawai Swasta 8 8,9
<UMR 16 17,8
Pendapatan Keluarga =UMR 62 68,9
> UMR 12 13,3
Direncanakan 29 32,2
Status Kehamilan
Tidak Direncanakan 61 67,8
Primipara 18 20,0
Paritas
Multipara 72 80,0
Pernah 7 7,8
Riwayat Aborsi
Tidak Pernah 83 92,2
Trimester 1 18 20,0
Umur Kehamilan Saat Ini Trimester 2 30 33,3
Trimester 3 42 46,7
Ya 62 68,9
Konsumsi Zat Besi
Tidak 28 31,1
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Karakteristik Kategori Frekuensi (n) | Persentase (%)
Ya 53 58,9
Konsumsi Asam Folat
Tidak 37 41,1
Ya 29 32,2
Imunisasi TT
Tidak 61 67,8
Tidak Teratur 53 58,9
Pemanfaatan ANC
Teratur 37 41,1
Total 20 100

Tabel 1 menggambarkan bahwa proporsi ibu
yang memanfaatkan pelayanan ANC selama
pandemi COVID-19 ini paling banyak (51,1%)
berusia 17-25 tahun dengan tingkat pendidikan
terbanyak adalah SMA (60%) dan 90% merupakan
ibu rumah tangga. Proporsi tingkat pendapatan
keluarga terbanyak (61,8%) sesuai UMR
pemerintah Kota Manado. Untuk riwayat
obstetricnya, sebagian besar ibu merupakan ibu
multipara (80%) dengan usia kehamilan terbanyak
di trimester 3 (46,7%). Terdapat 7,8% ibu memiliki
riwayat aborsi pada kehamilan sebelumnya.

Tabel 1 juga menggambarkan bahwa proporsi
ibu hamil yang mendapatkan zat besi selama ANC
sebanyak 62%, porporsi ibu hamil yang
mendapatkan asam folat sebanyak 53% dan
proporsi ibu hamil yang mendapatkan imuniasai
TT adalah 29%. Sebagian besar ibu hamil 58%
tidak teratur melakukan ANC selama pandemi
COVID-19.

DISKUSI

Temuan hasil penelitian menemukan
beberapa infomasi penting terkait pemanfaatan
pelayanan ibu hamil selama pandemi COVID-19.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar ibu
yang memanfaatkan pelayanan ANC selama
pandemi adalah ibu rumah tanga yang berusia
remaja awal dengan tingkat pendidikan terbanyak
adalah pendidikan menengah. Rata-rata ibu yang
tetap mengakses pelayanan ANC selama pandemi
adalah ibu dengan pendapatan keluarganya sesuai
UMR.

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan
penelitian sebelumnya bahwa terdapat perbedaan
karakteristik ~ demografi ibu  hamil vyang

memanfaatakan pelayanan ANC sebelum masa
pandemi dengan selama masa pandemi COVID-19.

Selama masa pandemi terjadi penurunan
pemanfaatan pelayanan kesehatan. Hal itu
disebabkan karena pembatasan penggerakan,

ketakutan akan penularan COVID-19, serta tekanan
ekonomi®1°,

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
walaupun dalam sitasi pandemi atau tidak sedang
dalam situais pandemi, ibu yang berpendidikan
menengah ke atas lebih cenderung memanfaatkan
layanan ANC dibandingkan ibu vyang tidak
berpendidikan formal. Studi sebelumnya yang
dilakukan di negara berkembang telah menemukan
bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi sangat
terkait dengan pemanfaatan layanan perawatan
antenatal yang lebih baik #1713,

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian
besar ibu yang mengakses pelayanan ANC adalah
ibu dengan  usia kehamilan trimester 3 dan ibu
yang memiliki riwayat aborsi pada kehamilan
sebelumnya. lbu dengan usia kehamilan trimester
3 akan sering mengakses pelayanan ANC karena
kebutuhan unutk memantau kondisi kehamilan
sesering mungkin menjelang persalinan. Temuan
penelitian sebelumnya juga menunjukan bahwa ibu
hamil yang memiliki pengalaman riwayat obstetri
vang buruk sebelumnya akan lebih sering
pelayanan ANC dibandingkan ibu vyang tidak
memiliki pengalaman riwayat obstetri buruk. Hal
tersebut disebabkan karena ketakutan akan
mengalami hal yang sama seperti sebelumnya
sehingga ibu merasa perlu mengakses pelayanan
ANC sesering mungkin agar bisa mendeteksi dan
mencegah resiko-resiko yang dapat membahayakan
kehamilan saat ini®!%12,
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Studi ini juga menemukan bahwa sebagaian
besar ibu hamil yang memanfaatkan pelayanan
ANC selama pandemi COVID-19 mendapatkan
suplemen zat besi dan asam folat. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya bahwa salah satu
motivasi ibu mengakses pelayanan ANC baik
sebelum maupun saat pandemi COVID-19
pandemiadalah untuk mendapatkan suplemen
kehamilan secara gratis serta untuk pemantauan
kehamilan.

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa
sebagaian besar ibu tidak teratur dalam
melakukan pemeriksaan ANC. Menurut laporan
UNFPA tahun 2020 menunjukan bahwa COVID-19
berdampak pada perubahan pola perilaku
pencarian layanan kesehatan selama kehamilan
dan pesalinan. Sistem kesehatan berfokus pada
layanan covid- 19, mengalih-tugaskan bidan dan
dokter dari layanan kesehatan ibu esensial. Hal ini
juga berdampak pada kualitas dan ketersediaan
layanan PONED dan PONEK. , ketersediaan APD
yang kurang memadai sehingga beresiko tinggi
terjadi penularan COVID-19 %%, Dampak COVID-
19 terhadap pelayanan kesehatan ibu telah di
laporkan oleh UNFPA melalui kajian cepatnya di
dapatkan data bahwa selama pandemic covid 19
600 bidan praktik mandiri menutup praktiknya.
Dan terjadi penurunan cakupan pelayanan
kesehatan ibu®. Untuk mengurangi dan
mencegah penularan virus COVID-19 di layanan
kesehatan ibu, beberapa kajian  telah
merekomnedasikan pengaturan jarak kunjungan
ANC, membatasi kunjungan rumah hanya untuk
situasi darurat, serta pembedayaan ibu hamil
unutk melakukan pemeriksaan sederhana di
rumah, dan mengoptimalkan konsultasi kesehatan
ibu hamil melalui telepon dan media social®.

KESIMPULAN

Sebagian besar ibu hamil tidak teratur
melakukan pemeriksaan anc selama pandemi
COVID-19, dan ibu hamil yang melakukan
pemeriksaan ANC selama pandemi memiliki
karakteristik yang beragam. Berdasarkan temuan
penelitian ini, diperlukan upaya peningkatan
pemanfaatan pelayanan ANC selama situasi krisis
seperti pandemi melalui strategi penguatan
edukasi dan pemberdayaan ibu hamil, khususnya
bagi kelompok berpendidikan menengah ke bawah
dan yang memiliki risiko obstetri. Layanan ANC
perlu  memastikan  ketersediaan  suplemen
kehamilan, mengoptimalkan telekonsultasi, serta
mengatur kembali jadwal kunjungan agar tetap
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aman dan efektif bagi ibu hamil. Selain itu, penting
dilakukan penelitian lanjutan untuk menganalisis
faktor-faktor yang berhubungan dengan rendahnya
keteraturan ANC sehingga intervensi yang
dirancang dapat lebih tepat sasaran dan
berkelanjutan.
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